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ABSTRAK 

 

TRI KARINA. NPM : 1405160769. Pengaruh Perputaran Kas dan 

Perputaran Piutang Terhadap Return On Assets Pada Perum Perumnas 

Regional I Medan. Skripsi. 2018 

 

Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Perputaran Kas dan 

Perputaran Piutang Terhadap Return On Assets Pada Perum Perumnas Regional I 

Medan.Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Perputaran Kas dan 

Perputaran Piutang sebagai variabel independen dan Return On Assets sebagai 

variabel dependen.  

 

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan asosiatif dan 

jenis data yang digunakan bersifat kuantitatif. Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini adalah dengan menggunakan metode dokumentasi. Sedangkan 

teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji asumsi klasik, 

analisis linier berganda uji hipotesis (Uji t dan Uji F) dan uji koefisien 

determinasi. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan program SPSS 

21.0. 

 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial, Perputaran Kas 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Return On Assets, dan 

Perputaran Piutang berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Assets. 

Pada pengujian secara simultan Perputaran Kas dan Perputaran Piutang terhadap 

Return On Assets berpengaruh positif dan signifikan pada Perum Perumnas 

Regional I Medan. 

 

 

Kata Kunci: Peputaran Kas, Perputaran Piutang dan Return On Assets 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan dunia usaha dewasa ini yang semakin pesat merupakan 

dampak dari meningkatnya persaingan usaha yang kompetitif. Menghadapi 

keadaan ini perusahaan atau pimpinan perusahaan berusaha untuk menciptakan 

atau meningkatkan nilai perusahaan serta mampu mengelola faktor-faktor 

produksi yang dimilki secara efektif dan efisien agar tujuan perusahaan tercapai. 

Adapun tujuan utama perusahaan adalah mempertahankan kelangsungan 

hidupnya (going concern) serta pencapaian laba yang optimal. Perusahaan 

dituntut untuk mampu menentukan kinerja usaha yang baik sebagai jaminan 

kelangsungan hidupnya. Dalam usaha pencapaian laba optimal, perusahaan 

membuat berbagai kebijakan. Perusahaan dapat melihat baik buruknya kinerja 

dalam suatu perusahaan dengan melihat tingkat profitabilitasnya. Rasio 

Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas 

menajeman suatu perusahaan (Kasmir, 2012,). 

Profitabilitas perusahaan dapat ditingkatkan melalui efesiensi terhadap 

penggunaan sumber daya perusahaan. Tingkat efesiensi penggunaan sumber daya 

perusahaan dapat dievaluasi melalui perputaran kas dan perputaran piutang. 

Sumber daya tersebut dievaluasi untuk mengukur kesesuaian pemanfaatannya, 

sehingga perusahaan dapat mengambil kebijakan yang tepat yang berhubungan 

dengan peningkatan perolehan kas dari penjualan kredit, perolehan kas atau 

piutang yang dimiliki perusahaan telah sesuai dalam mengoptimalkan laba. 
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Rasio profitabilitas dapat diukur dengan menggunakan rasio Return On 

Asset (ROA). Menurut Riyanto (2008,) menyatakan bahwa : “Return On Asset 

(ROA) atau tingkat pengembalian asset menunjukkan tingkat kemampuan dari 

modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan 

keuntungan netto”. Return On Asset (ROA) digunakan untuk mengukur efesiensi 

penggunaan modal yang bekerja, efesiensi produksi dan efesiensi bagian 

penjualan. Semakin rendah rasio profitabilitas, maka semakin kurang baik 

perusahaan dalam mengukur efektivitas dari keseluruhan operasi perusahaan. 

Menurut munawir (2010) mengemukakan bahwa: “Besarnya 

profitabilitas dipengaruhi oleh factor turnover dari operating assets (tingkat 

perputaran aktiva yang digunakan untuk operasi) yaitu kas, piutang, persediaan 

dan penggunaan assets tetap salah satu factor lainnya yang merupakan bagian dari 

asset, jadi perputaran kas merupakan hal yang mempengaruhi profitabilitas, sebab 

semakin tinggi perputaran kas akan semakin baik, karena ini berarti semakin 

tinggi efesiensi penggunaan kasnya dan keuntungan yang diperoleh akan semkin 

baik”. 

Selain perputaran kas, perputaran piutang juga dapat mempengaruhi 

profitabilitas perusahaan. Menurut Sartono (2010) menyatakan bahwa : “Semakin 

cepat priode berputarnya piutang menunjukan semakin cepat penjualan kredit 

dapat kembali menjadi kas”. 

Disini penulis memilih Perum Perumnas Regional I Medan menjadi 

perusahaan yang akan diteliti. Perum Perumnas adalah Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) yang berbentuk Perusahaan Umum (Perum) dimana keseluruhan 

sahamnya dimiliki oleh Pemerintah. Perumnas didirikan sebagai solusi 
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pemerintah dalam menyediakan perumahan yang layak bagi masyarakat 

menengah ke bawah.                                               

Berdasarkan laporan keuangan Perum Perumnas terlihat masi memiliki 

kelemahan diantaranya keuntungan perusahaan yang mengalami penurunan serta 

besarnya dana perusahaan yang tertanam pada pihak ketiga dalam bentuk piutang 

perusahaan. Berikut ini adalah data laporan keuangan pada Perum Perumnas 

Regional I Medan selama periode tahun 2007 sampai dengan tahun 2016. 

Tabel I.1 

Data Laporan Keuangan Perum Perumnas Regional 1 Medan 

(Dalam Rupiah) 

 

Tahun 
Laba Setelah 

Pajak 
Total Aktiva  Penjualan  

 Kas setara 

Kas  
 Total Piutang  

2007 (12,657,291,169) 74,192,586,109 13,187,433,895 75,354,352 4,258,612,917 

2008 (7,835,427,620) 74,586,894,761 11,810,356,079 85,550,581 3,644,075,228 

2009 (2,910,249,591) 96,294,167,608 33,970,777,574 585,928,480 9,779,909,466 

2010 9,175,148,404 253,379,757,242 78,910,946,330 3,846,185,450 125,476,229,068 

2011 11,455,614,226 254,388,069,742 70,647,189,115 3,921,310,280 125,557,353,898 

2012 16,177,438,678 254,128,309,542 93,354,575,840 3,921,285,680 125,551,329,298 

2013 9,506,678,326 228,334,763,988 76,776,020,000 4,823,613,808 108,716,091,331 

2014 (1,850,560,888) 228,651,078,148 29,821,566,832 4,808,383,808 108,700,861,311 

2015 20,775,559,580 195,670,047,457 93,195,840,875 75,000,000 83,699,228,254 

2016 2,887,088,390 204,117,907,164 74,754,538,000 80,000,000 132,861,350,993 

Rata-

Rata 
4,472,399,834 186,374,358,176 57,642,924,454 2,222,261,244 82,824,504,176 

Sumber: Perum Perumnas Regional I Medan 

Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa laba setelah pajak perusahaan 

pengalami penurunan pada tahun 2008, 2009,dan 2014 sampai pada nilai 

kerugian, bahkan untuk tahun 2008 perusahaan mengalami kerugian yang cukup 

besar yakni  sebesar (Rp7,835,427,620) dibandingkan dengan nilai rata-rata 

sebesar Rp 4,472,399,834 hal ini disebabkan karena penjualan pada perusahaan 

juga mengalami penurunan untuk tahun 2008,2009, dan 2014 bahkan untuk tahun 
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2008 penjualan menurun yakni sebesar Rp11,810,356,079 penurunan ini jauh dari 

nilai rata-rata penjualan yakni sebesar Rp57,642,924,454. Sedangkan untuk total 

aktiva untuk tahun 2011 dan 2012 mengalami peningkatan hal ini dikarenakan 

meningkatnya jumlah investasi jangka panjang dan jumlah asset tetap, sedangkan 

untuk total aktiva mengalami penurunan pada tahun 2008 sebesar 

Rp74,586,894,761 dibandingkan dengan rata-rata total aktiva sebesar 

Rp186,374,358,176 Hal ini dikarenanakan menurunnya jumlah asset tetap. 

Namun untuk tahun 2015 dan 2016 kas dan setara kas mengalami penurunan, 

menurunnya kas dan setara kas memiliki dapak positif untuk perusahaan karena 

mampu mengelola dana dengan efisien namun menurunnya kas dan setara kas 

terlalu jauh dari nilai rata-rata perusahaan memiliki dampak negatif, hal ini 

menandakan kerugian pada perusahaan. Dan untuk total piutang pada tahun 2008 

mengalami penurunan, menurunnya total piutang memiliki dampak positif bagi 

perusahaan sebab dana yang tertanam tidak terlalu banyak, namun menurunnya 

total piutang yang terlalu besar memiliki dampak negative untuk perusahaan hal 

ini dikarenakan laba perusahaan yang tertanam tidak efektif sehingga 

menyebabkan kerugian pada perusahaan. 

Meningktnya total aktiva dan total piutang belum baik untuk perusahaan, 

ini dikarenakan banyaknya dana perusahaan yang tertanam atau tidak 

produktifnya dana perusahaan, sehingga perusahaan tidak mampu dalam 

membayar kewajibannya. Begitu juga dengan kas dan setara kas, dengan 

meningkatnya kas, maka hal ini kurang baik untuk perusahaan, sebab apabila 

uang kas terlalu banyak, sedangkan penggunaannya kurang efektif, maka akan 

terjadi uang menganggur dalam perusahaan. 
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Dari latar belakang masalah yang dikemukakan diatas maka penulis 

tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Perputaran Kas dan 

Perputaran Piutang Terhadap Return On Asset (ROA). 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan dari  latar belakang masalah yang telah diuraiakan di atas, 

maka penulis mengidentifikasikan masalah sebagai berikut : 

1. Laba perusahan pada tahun 2008,2009,dan 2014 mengalami penurunan  

bahkan menunjukkan angka yang cukup drastis sampai terjadinya 

kerugian. 

2. Terjadinya peningkatan pada kas dan setara kas pada tahun 2013 dan 

2014 hal ini menunjukkan dana perusahan kurang berjalan dengan 

efektif. 

3. Meningkatnya total piutang pada  Perum Perumnas Regional I Medan 

pada tahun 2016 hal ini menyebabkan terjadinya penurunan pada 

pendapatan perusahaan. 

 

C. Batasan dan Rumusan Masalah 

1. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi 

hanya pada Pengaruh Perputaran kas dan Perputaran Piutang 

terhadapProfitabilitas (ROA) pada Perum Perumnas Regional I Medan, hal ini 

dilakukan agar penulis dapat fokus hanya pada masalah yang akan diteliti saja. 
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Adapun data  pengamatan yang digunakan penulis pada tahun 2007 sampai tahun 

2016. 

 

2. Rumusan Masalah 

Mengacu pada latar belakang masalah yang telah dikemukakan pada 

bagian sebelumnya maka perumusan masalah yang menjadi dasar dalam 

penelitian ini adalah : 

a. Apakah Perputaran Kas berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA) 

pada Perum Perumnas Regional I Medan. 

b. Apakah Perputaran Piutang berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA) 

pada Perum Perumnas Regional I Medan. 

c. Apakah Perputaran Kas dan Perputaran Piutang berpengaruh terhadap 

Return On Asset (ROA) pada Perum Perumnas Regional I Medan. 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari dibuatnya penelitian ini adalah untuk : 

a. Mengetahui dan menganalisis  apakah Perputaran Kas berpengaruh 

terhadap ROA pada Perum Perumnas Regional I Medan. 

b. Mengetahui dan menganalisis apakah Perputaran Piutang 

berpengaruh terhadap ROA pada Perum Perumnas Regional I 

Medan. 

c. Mengetahui dan menganalisis apakah Perputaran Kas dan 

Perputaran Piutang berpengaruh terhadap ROA pada Perum 

Perumnas Regional I Medan. 
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2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi banyak pihak, 

diantaranya adalah : 

a. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 

pengetahuan mengenai perputaran kas, perputaran piutang dalam 

mengukur tingkat pengembalian laba perusahaan khususnya Perum 

Perumnas Regional I Medan. 

b. Secara Praktis 

a. Sebagai bahan masukan dalam mengevaluasi perputaran kas dan 

peputaran piutang dalam meningkatkan keuntungan dimasa yang 

akan datang. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Return On Assets (ROA) 

a. Pengertian Return On Assets (ROA) 

Return On Assets merupakan salah satu dari rasio profitabilitas. Dalam 

analisis laporan keuangan, rasio ini paling sering dilihat, karna menunjukan 

seberapa besar kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba, semakin besar 

return on assets perusahaan maka semakin baik profitabilitas perusahaan. Rasio 

ini menunjukkan kemampuan dari asset yang diinvestasikan dalam keseluruhan 

aktiva untuk menghasilkan laba. Assets atau aktiva disini yang dimaksud adalah 

keseluruhan harta perusahaan, yang diperoleh dari modal sendiri maupun dari 

modal asing yang telah diubah menjadi aktiva-aktiva perusahaan yang digunakan 

untuk kelangsungan hidup perusahaan. 

Menurut Sudana (2011, hal.22) menyatakan bahwa: “Return On Asset 

(ROA) menunjukkan kemampuan perusahaan dengan menggunakan seluruh 

aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak”. 

Menurut Brigham dan Houston (2010 hal.90) “Rasio laba bersih terhadap 

total aktiva mengukur pengembalian atas total aktiva (ROA) setelah bunga dan 

pajak”. 

Menurut Hani (2014,hal.75) : “ROA/ROI merupakan kemampuan dri 

modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan 

keuntungan netto.ROA/ROI merupakan ukuran efisiensi penggunaan modal di 

dalam suatu perusahaan”. 
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Menurut Syamsuddin (2009, hal.63) menyatakan bahwa: “Return On Asset 

(ROA) adalah merupakan pengukuran kemampuan perusahaan secara keseluruhan 

di dalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang 

tersedia di dalam perusahaan”. 

Sedangkan menurut Horne et. All (2007 hal. 235), “ROA mengukur 

efektifitas keseluruhan dalam menghasilkan laba melalui aktiva yang tersedia, 

daya untuk menghasilkan laba dari modal yang diinvestasikan”. 

Dari uraian diatas dapat disimpulakan bahwa ROA Adalah rasio untuk 

mengukur perbandingan antara laba bersih setelah dikurangi beban bunga dan 

pajak (Earning After Taxes / EAT) yang dihasilkan dari kegiatan pokok 

perusahaan untuk melakukan semua akatifitas perusahaan. 

 

b. Tujuan dan Manfaat Return On Assets (ROA) 

Return On Assets dapat digukan sebagai suatu alat pengukuran atau hasil 

dari serangkaian kebijakan dalam suatu perusahaan, yang dapat dijadikan sebagai 

ukuran perusahaan dalam memperoleh laba. 

Menurut Munawir (2007, hal.91) menyatakan bahwa: Tujuan  dan Manfaat  

Return On Assets (ROA) adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai salah satu kegunaannya yang prinsipil ialah sifatnya 

yang menyeluruh. Apabila perusahaan sudah menunjukkan 

praktek akuntansi yang baik maka manajeman dengan 

menggunakan teknik analisa Return On Assets (ROA) dapat 

mengukur efesiensi penggunaan modal yang bekerja, 

efesiensi produksi dan efesiensi bagian penjualan. 

2. Analisis Return On Assets (ROA) dapat digunakan untuk 

mengukur efesiensi tindakan-tindakan yang dilakukan oleh 

divisi/bagian yaitu dengan mengalokasiakan semua biaya dan 

modal kedalam bagian yang bersangkutan. Arti penting 

mengukur pada tingkat bagian adalah untuk dapat 
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membandingkan efesiensi suatu bagian dengan bagian yang 

lain di dalam perusahaan yang bersangkutan. 

3.  Analisis Return On Assets (ROA) juga dapat digunakan 

untuk mengukur profitabilitas dari masing-masing produk 

yang dihasilkan perusahaan dengan menggunakan product 

cost system yang baik, modal dan biaya dapat dialokasikan 

kepada berbagai produk yang dihasilkan oleh perusahaan 

yang bersangkutan. 

4. Return On Assets (ROA) selain berguna untuk keperluan 

kontrol, juga berguna untuk keperluan perencanaan. Misalnya 

Return On Assets (ROA) dapat digunakan sebagian dasar 

untuk pengembalian keputusan kalau perusahaan akan 

mengadakan ekspansi. 

 

Berdasarkan pendapat ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

Fungsi dan Kegunaan Return On Assets akan memudahkan setiap 

penggunaannya dalam lingkungan perusahaan, sehingga akan diketahui 

bagaimana kinerja perusahaan pada saat ini dan kedepannya. 

 

c. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Return On Assets (ROA) 

Return On Assets akan akan mengalami perubah jika terdapat 

perubahan pada profit margin atau assets turnover, baik masing-masing 

ataupun keduanya. Dengan demikian pimpinan perusahaan dapat 

menggunakan salah satu atau keduanya dalam rangka untuk memperbesar 

return on assets sehingga dapat menghasilkan laba atau keuntungan 

Menurut Riyanto (2008, hal. 87) besarnya Return On Assets 

dipengaruhi oleh dua faktor yaitu : 

1.  Profit Margin, Yaitu perbandingan antara Assets Operating 

Income atau laba bersih usaha dibandingkan dengan Net Sales 

atau penjualan bersih dinyatakan dalam persentase. 

2. Turnover Of Operating Assets, Yaitu dengan jalan 

membandingkan antara Net Sales atau penjualan bersih 

dengan Operating Assets atau modal usaha. 
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Berdasarkan teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa besarnya Return 

On Assets (ROA) akan berubah jika ada perubahan profit margin atau assets 

turnover, baik masing-masing atau keduanya. Usaha mempertinggi Return On 

Assets (ROA) dengan Total Assets Turnover adalah kebijaksanaan investasi dana 

dalam berbagai aktiva, baik aktiva lancar maupun aktiva tetap. 

 

 

d. Pengukuran Return On Assets (ROA) 

Rasio ini sangat penting bagi pihak manajeman untuk mengevaluasi 

efektifitas dan efesiensi manajeman perusahaaan dalam mengelola seluruh aktiva 

perusahaan. Return On Asset mempengaruhi pada sejumlah faktor dalam 

kemampuan menejerial yang ada dalam perusahaan. ROA ini sendiri adalah salah 

satu bentuk dari rasio profitabilitas yang dimaksudkan untuk dapat mengukur 

kemampuan perusahaan dengan keseluruhan perusahaan dengan keseluruhan dana 

yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasinya perusahaan 

untuk menghasilkan keuntungan. Menurut Brigham dan Houston (2010 hal.88) 

pengembalian atas total aktiva (ROA) dihitung dengan cara membandingkan laba 

bersih yang tersedia untuk pemegang saham biasa dengan total aktiva. 

  

 

Sedangkan menurut Syamsuddin (2009, hal.63) menyatakan bahwa 

pengukuran Return On Assets (ROA) dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

Net Profit After Taxes 

Return On Asset (ROA) =  

        Total Assets 

Return On Assets (ROA)  
                  

            
      

 

Sedangkan menurut Syamsuddin (2009, hal.63) menyatakan 

bahwa 

pengukuran Return On Assets (ROA) dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
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Return On Assets (ROA) yang bernilai positif menunjukan bahwa dari 

total aktiva yang dipergunakan untuk operasi perusahaan mampu memberikan 

laba bagi perusahaan. Sebaliknya jika Return On Assets (ROA) yang bernilai 

negatif menujukan bahwa total aktiva yang digunakan untuk operasi belum 

mampu memberikan laba bagi perusahaan. 

Berdasarkan  teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa semakin besar 

nilai Return On Assets, menunjukkan kinerja perusahaan yang semakin baik pula, 

karena tingkat pengembalian investasi semakin besar. “Nilai ini mencerminkan 

pengembalian perusahaan dari seluruh aktiva (atau pendanaan) yang diberikan 

pada perusahaan. 

 

2. Perputaran Kas 

a. Pengertian Perputaran Kas 

Tingkat perputaran kas merupakan ukuran efisiensi penggunaan kas yang 

dilakukan oleh perusahaan, karena tingkat perputaran kas menggambarkan 

kecepatan arus kas yang telah ditanamkan di dalam modal kerja. Kecepatan arus 

kas dan kembalinya kas yang ditanam dalam modal kerja dapat dilihat dengan 

cara perputaran. 

Menurut Riyanto (2011 hal 95) “Perputaran kas merupakan kemampuan 

kas untuk menghasilkan pendapatan sehingga dapat dilihat berapa kali uang kas 

berputar dalam satu periode tertentu”. 

 Menurut Syamsuddin (2009, hal. 75) menyatakan bahwa: “Perputaran kas 

merupakan berputarnya kas menjadi kas kembali dalam jangka waktu satu tahun”. 
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Sedangkan Menurut Wild, Subramanyan dan Halsey (2010,hal.42) 

menyatakan bahwa: “Perputaran Kas dalam satu periode dapat dihitung dengan 

rumus perputaran kas sama dengan penjualan bersih dibagi rata-rata kas dikali 1 

time”. 

Dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa tingkat 

perputaran kas merupakan periode berputarnya kas yang dimulai pada saat kas 

diinvestasikan dalam komponen modal kerja sampai saat kembali menjadi kas-kas 

sebagai unsur modal kerja paling likud. Semakin tinggi tingkat peputaran kas 

berarti semakin efesien tingkat penggunaan kasnya dan sebaliknya semakin 

rendah tingkat perputarannya semakin tidak efesien, karena semakin banyak uang 

yang tertanam dan tidak dipergunakan. 

 

b. Fungsi dan Kegunaan Perputaran Kas 

Adapun fungsi dan kegunaan dari perputaran kas adalah untuk mengukur 

tingkat kecukupan modal kerja, yang dibutuhkan perusahaaan  untuk membayar 

tagihan serta membiayai penjualan. Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur 

tingkat ketersediaan kas untuk membayar tagihan (utang) dan biaya-biaya yang 

berkaitan dengan penjualan perusahaan. 

Menurut Harahap (2015, hal.257) Fungsi dan Keguanaan perputaran kas 

adalah sebagai berikut: 

1) Kemampuan perusahaan merencanakan, mengontrol arus kas 

masuk dan arus kas keluar perusahaan. 

2) Kemungkinan keadaan arus kas masuk dan keluar, arus kas 

bersih perusahaan, termasuk kemampuan membayar deviden 

dimasa yang akan datang. 

3) Informasi bagi investor dan kreditor untuk memproyeksikan 

return dari sumber kekayaan perusahaan. 
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4) Kemampuan perusahaan untuk memasukkan kas ke 

perusahaan dimasa yang akan datang. 

5) Alasan perbedaan antara laba bersih dibandingkan dengan 

penerimaan dan pengeluaran kas. 

6) Pengaruh investasi baik kas maupun bukan kas dan transaksi 

lainnya terhadap posisi keuangan perusahaan selama satu 

periode tertentu. 

 

Berdasarkan teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa Fungi dan 

Kegunaan Perputaran Kas untuk mengukur tingkat kecukupan modal kerja 

perusahaan yang dibutuhkan untuk membayar tagihan dan membiayai penjualan. 

Artinya rasio ini digunaakan untuk mengukur tingkat ketersediaan kas untuk 

membayar tagihan (utang) dan biaya-biaya yang berkaitan dengan penjualan 

perusahaan. Sebaliknya jika perputaran kas perushaaan sering mengalami 

penyimpangan maka perusahaan harus berusaha untuk selalu menjaga persediaan 

kas minimal. 

 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perputaran Kas 

Kas merupakan aktiva lancar yang paling likuid yang dapat dengan cepat 

diubah menjadi kas. Semakin besar kas yang dimiliki perusahaan maka semakin 

tinggi pula tingkat likuiditas perusahaan tersebut. Ini berarti bahwa perusahaan 

mempunyai resiko yang lebih kecil untuk tidak dapat memenuhi kewajiban 

finansialnya. Berikut ini Faktor-faktor yang mempengaruhi perputaran kas bisa 

melalui penerimaan atau pengeluaran kas. Menurut Riyanto (2011, hal. 346) 

Perubahan yang efeknya menambahatau mengurangi kas dan dikatakan sebagai 

sumber-sumber penerimaan dan pengeluaran kas adalah sebagai berikut: 

1) Berkurangnya dan bertambahnya aktiva lancar selain kas. 

Berkurangnya aktiva lancar selain kas berarti bartambahnya 

dana atau kas, hal ini dapat terjadi karena terjualnya barang 

tersebut. Dan hasil penjualan tersebut merupakan sumber 
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dana atau kas bagi perusahaan itu. Bertambahnya aktiva 

lancar dapat terjadi karena pengembalian barang, dan 

pembelian barang membutuhkan dana. 

2) Berkurang dan bertambahnya aktiva tetap. 

Berkurangnya aktiva tetap berarti bahwa sebagian dari aktiva 

tetap itu dijual dan hasil penjualannya merupakan sumber 

dana dan menambah kas perusahaan. Bertambahnya aktiva 

tetap dapat terjadi karena adanya pembelian aktiva tetap 

dengan menggunakan kas.Penggunaan kas tersebut 

mengurangi jumlah kas perusahaan. 

3) Bertambah dan berkurangnya setiap jenis utang. 

Bertambahnya utang, baik utang lancar maupun utang jangka 

panjang berarti adanya tambahan kas yang diterima oleh 

perusahaan. Berkurangnya utang, baik utang lancar maupun 

utang jangka panjang dapat terjadi karena perusahaan telah 

melunasi atau mengangsur utangnya dengan menggunakan 

kas sehingga mengurangi jumlah kas. 

4) Bertambahnya modal. 

Bertambahnya modal dapat menambah kas misalnya 

disebabkan karena adanya emisi saham baru, dan hasil 

penjualan saham baru. Berkurangnya modal dengan 

menggunakan kas dapat terjadi karena pemilik perusahaan 

mengambil kembali atau mengurangi modal yang tertanam 

dalam perusahaan sehingga jumlah kas berkurang. 

5) Adanya keuntungan dan kerugian dari operasi perusahaan. 

Apabila perusahaan mendapatkan keuntungan dari operasinya 

berarti terjadi penambahan kas bagi perusahaan yang 

bersangkutan sehingga penerimaan kas perusahaan pun 

bertambah.Timbulnya kerugian selama periode tertentu dapat 

menyebabkan ketersediaan kas berkurang karena perusahaan 

memerlukan kas untuk menutup kerugian. Dengan kata lain, 

pengeluaran kas bertambah sehinggaketersediaan kas menjadi 

berkurang. 

 

Sedangkan menurut Munawir (2010, hal.159) sumber penerimaan kas 

dalam suatu perusahaan pada dasarnya dapat berasal dari : 

1) Hasil penjualan investasi jangka panjang, aktiva tetap baik 

yang berwujud maupun yang tidak berwujud atau adanya 

penurunan aktiva tidak lancar yang diimbangi dengan 

penambahan kas. 

2) Penjualan atau adanya emisi saham maupun adanya 

penambahan modal oleh pemilik perusahaan dalam bentuk 

kas. 
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3) Pengeluaran surat tanda bukti uang, baik jangka pendek 

maupun utang jangka panjang, serta bertambahnya utang 

yang diimbangi dengan penerimaan kas. 

4) Adanya penurunan atau berkurangnya aktiva lancar selain 

kas, yang diimbangi dengan penerimaan kas pembayaran, 

berkurangnya persediaan barang dagang karena adanya 

penjualan secara tunai, adanya penurunan surat berharga 

karena adanya penjualan. 

5) Adanya penerimaan kas karena sewa, bunga atau deviden 

dari investasinya, sumbangan ataupun hadiah maupun adanya 

pengembalian kelebihan pembayaran pajak pada periode-

periode sebelumnya. 

 

Dari teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa jumlah kas dapat 

puladihubungkan dengan penjualan. Perbandingan antara sales dengan jumlah kas 

rata-rata menggambarkan tingkat peputaran kas (cash turnover). Semakin tinggi 

turnovernya maka semakin baik karena berarti semakin efesien penggunaan 

kasnya. Seperti halnya persediaan barang dagang, kas memiliki persediaan 

bersihatau persediaan minimal (Safety Cash Balance). Yaitu jumlah kas minimal 

darikas yang harus dipertahankan oleh perusahaan agar dapat memenuhi 

kewajiban finansialnya sewaktu-waktu. 

 

d. Pengukuran Peputaran Kas 

Pengukuran tingkat perputaran kas merupakan ukuran efesiensi penggunaan 

kas yang dilakukan oleh perusahaan. Karena tingkat perputaran kas 

menggambarkan kecepatan arus kas kembalinya kas yang telah ditanamkan di 

dalam modal kerja. Dalam mengukur tingkat perputaran kas yang telah tertanam 

dalam modal kerja adalah berasal dari aktivitas operasional. 

Menurut Subramanyam dan Wild (2010, hal.25) rumusan yang 

digunakan untuk mencari perputaran kas (cash turnover) adalah sebagai berikut: 

  

Cash Turnover  
                

                            
 



17 
 

 
 

Menurut Hery (2012, hal.24) tingkat perputaran kas diukur dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

Penjualan/Pendapatan 

Perputaran Kas (Cash Turnover) = 

     Rata-rata kas 

 

Hasil perhitungan dari  rasio perputaran kas dapat diartikan sebagai 

berikut: 

1) Apabila rasio perputaran kas tinggi. Ini berarti ketidak mampuan 

perusahaan dalam membayar tagihannya. 

2) Sebaliknya apabila rasio perputaran kas rendah, dapat diartikan kas 

yang tertanam pada aktiva sulit dicairkan dalam waktu singkat 

sehingga perusahaan harus bekerja keras dengan kas yang lebih 

sedikit. 

Dari teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat 

perputaran kas berarti semakin cepat kembalinya kas masuk pada perusahaan. 

Dengan demikian kas akan cepat dipergunakan untuk membiayai kegiatan 

operasional perusahaan sehingga tidak mengganggu kondisi keuangan 

perusahaan, selain itu perusahaan akan mampu menjalankan kegiatan 

operasionalnya dengan lebih efisien kembali. 

 

3. Perputaran Piutang 

a. Pengertian Perputaran Piutang 

Semakin tinggi rasio menunjukan bahwa modal kerja yang ditanamkan 

dalam piutang semakain rendah dan tentunya kondisi ini bagi perusahaan semakin 

baik. Sebaliknya, semakin rendah rasio maka ada over investment  dalam piutang. 
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Hal yang jelas adalah rasio perputaran piutang menunjukan kualitas dan 

kesuksesan penagihan piutang. 

 Menurut Garrison, Noreen, Brewer (2013, hal.327) menyatakan bahwa: 

“Perputaran piutang usaha dan periode penagihan rata-rata digunakan untuk 

mengukur seberapa cepat piutang usaha perusahaan diubah menjadi kas, dan 

perputaran piutang usaha (Receivable turnover) diukur dengan membagi 

penjualan kredit dengan rata-rata saldo piutang usaha selama tahun tersebut”. 

Menurut Warren, et. all (2008, hal. 404) menyatakan bahwa yang 

dimaksud dengan piutang adalah sebagai berikut : “Piutang meliputi semua klaim 

dalam bentuk uang terhadap pihak lainnya, termasuk individu, perusahaan atau 

organisasi lainnya”. 

Sedangkan menurut Jumingan (2014, hal. 127) “Tingkat perputaran 

piutang sendiri dapat dihitung dengan membagi nilai penjualan kredit neto dengan 

piutang rata-rata atau nilai piutang terakhir”. 

Berdasarkan pendapat ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa tingkat 

perputaran yang tinggi menunjukkan cepatnya dana terkait dalam piutang dilunasi 

oleh debitur. Semakin tinggi tingkat perputaran piutang maka semakin capat pula 

piutang menjadi kas. Selain itu cepatnya piutang dilunasi menjadi kas berarti kas 

dapat digunakan kembali, dengan demikian satu resiko dapat diminimalkan. 

 

b. Fungsi dan Kegunaan Perputaran Piutang 

Piutang mengarah pada sejumlah tagihan yang akan diterima oleh 

perusahaan dari pihak lain, baik sebagai akibat penyerahan barang dan jasa secara 

kredit memberikan pinjaman (untuk piutang karyawan, piutang debitur yang 
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biasanya langsung dalam bentuk wesel dan piutang bunga), maupun sabagai 

akibat kelebihan pembayaran kas kepada pihak lain (untuk piutang pajak). 

Menurut Kasmir (2011, hal.293) menyatakan bahwa Fungsi dan 

Kegunaan perputaran piutang adalah: 

1) Meningkatkan Penjualan 

2) Meningkatakan Laba 

3) Menjaga Loyalitas Pelanggan 

Berikut ini merupakan penjelasan dari Fungsi dan Kegunaan dari 

Perputaran Piutang yaitu sebagai berikut : 

1) Meningkatakan Penjualan.  

Meningkatkan penjualan dapat diartikan agar omzet 

penjualan meningkat atau bertambah dariwaktu ke waktu. 

Dengan penjualan kredit diharapkan penjualan dapat 

meingkat sebagian besar pelanggan kemungkinan tidak 

mampu membeli secara tunai. 

2) Meningkatkan Laba.  

Meningkatkan penjualan memang tidak identik dengan 

meningkatkan laba atau keuntungan. Namun dalam 

praktiknya, apabila penjualan meningkat, kemungkinan besar 

laba akan meningkat pula. Hal ini akan telihat dari omzet 

penjualan yang dimilikinya. Jadi dengan memberikan 

kebijakan penjualan secara kredit akan mampu meningkatkan 

penjualan sekaligus keuntungan. 

3) Menjaga Loyalitas Pelanggan. 

Menjaga loyalitas pelanggan artinya terkadang tidak 

selamanya pelanggan memiliki dana tunai untuk membeli 

barang dengan alasan tertentu sehingga jika dipaksakan, 

mungkin pelanggan tidak akan membeli produk kita, bahkan 

tidak menutup kemungkinan berpindah keperusahaan lain. 

Oleh karena itu, untuk mempertahankan pelanggan, 

perusahaan dapat memberikan pelayanan penjualan kredit. 

 

Berdasarkan  teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa piutang 

merupakan elemen modal kerja yang selalu dalam keadaan berputar. Periode 

perputaran piutang dihubungkan oleh syarat pembayarannya. Semakin lunak 
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syarat pembayarannya maka semakin lama modal tersebut terikat dalam piutang 

yang berarti tingkat perputarannya semakin rendah, rendahnya perputaran piutang 

dapat menghambat operasinal perusahaan. Sehingga perusahaan harus mampu 

mengelola perputaran piutang dengan sebaik mungkin. 

c. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Perputaran Piutang 

Piutang adalah tagihan ataupun dana yang tertahan kepada pihak lain 

di masa yang akan datang karena terjadinya transaksi dimasa lalu. 

Menurut Riyanto (2010, hal. 85) faktor-faktor yang mempengaruhi 

perputaran piutang yaitu: 

1) Volume Penjualan Kredit 

2) Syarat Pembayaran Kredit 

3) Ketentuan tentang pembatasan kredit 

4) Kebijakan dalam mengumpulkan piutang 

5) Kebiasaan membayar dari para langganan 

 

Berikut penjelasan dari faktor-faktor yang mempengaruhi besar 

kecilnyainvestasi dalam piutang antara lain, sebagai berikut: 

1) Volume Penjualan Kredit 

Semakin besar proporsi penjualan kredit dari keseluruhan 

penjualan,memperbesar jumlah investasi dalam piutang. 

Dengan besarnya volumepenjualan kredit setiap tahunnya 

berarti bahwa perusahaan itu harusmenyediakan investasi yang 

lebih besar lagi dalam piutang. 

2) Syarat Pembayaran Kredit 

Syarat pembayaran kredit dapat bersifat ketat atau lunak. 

Apabila perusahaanmenetapkan syarat pemabayaran yang ketat 

berarti bahwa perusahaan lebihmengutamakan keselamatan 

kredit dari pada pertimbangan profitabilitasnya. 

3)  Ketentuan tentang pembatasan kredit 

Dalam penjualan kredit perusahaan dapat menetapkan batas 

maksimal bagikredit yang diberikan kepada para 

langganannya. 

4)  Kebijakan dalam mengumpulkan piutang 

Perusahaan dapat menjalankan kebijaksanaan secara aktif 

dalam pengumpulanpiutang akan mempunyai pengeluaran 

uang yang lebih besar untuk membiayai aktivitas pengumpulan 

piutang tersebut. 
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5) Kebiasaan membayar dari para langganan 

Ada sebagian langganan yang mempunyai kebiasaan untuk 

membayar dengan menggunakan cash discount dan ada 

sebagian lain yang tidak menggunakan kesempatan tersebut. 

 

Menurut Munawir (2014, hal.75) Faktor - faktor yang mempengaruhi 

Perputaran Piutang adalah sebagai berikut: 

1) Turunnya penjualan dan naiknya piutang. 

2) Turunnya Piutang dan diikuti turunnya penjualan dalamjumlah 

lebih besar. 

3) Naiknya penjualan diikuti naiknya piutang dalam jumlah 

yanglebih besar. 

4) Turunnya penjualan dengan piutang yang tetap. 

5) Naiknya piutang sedangkan penjualan tidak berubah. 

 

Dari beberapa pendapat ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi perputaran piutang adalah jumlah piutang yang 

biasanya melahirkan hubungan erat dengan volume penjualan kredit. Posisi 

piutang dan waktu penarikan yang tepat mungkin dievaluasi dengan perhitungan 

perputaran piutang dagang. 

 

d. Pengukuran Perputaran Piutang 

Perputaran piutang merupakat alat  mengukur kemampuan perusahaan 

untuk menagih kas dari pelanggan secara kredit. Semakin tinggi rasionya semakin 

berhasil usaha tersebut untuk mengumpulkan kas, dan semakin baik operasi 

perusahaan tersebut. Menurut Kasmir (2012, hal.176) rumus untuk mencari 

perputaran piutang (receivable turn over) adalah sebagai berikut: 

 

 

Receivable Turn Ove r                  
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Menurut Hery (2012, hal. 24) Peputaran piutang dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

 

Berdasarkan teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa rasio perputaran 

piutang yang tinggi mencerminkan kualitas piutang yang semakin baik. Tinggi 

rendahnya perputaran piutang tergantung pada besar kecilnya modal yang 

diinvestasikan dalam piutang. Semakin cepat perputaran piutang berarti semakin 

cepat modal kembali. Tingkat perputaran piutang suatu perusahaan dapat 

menggambarkan tingkat efesiensi modal perusahaan yang ditanamkan dalam 

piutang, sehingga semakin tinggi perputaran piutang berarti semakin efesien 

modal yang digunakan. 

 

B. Kerangka Konseptual 

Kerangka Konseptual merupakan penjelasan ilmiah menganai hubungan 

antara variabel dari tinjauan teori dan penelitian terdahulu yang mencerminkan 

keterkaitan antar variabel yang diteliti dalam rangka  untuk memecahkan masalah 

yang dipilih oleh peneli, agar tercapainyasuatu tujuan dalam suatu penelitian  serta 

merumuskan hipotesis dan keterkaitan antar variabel-variabel yang akan diteliti. 

 

1. Pengaruh Perputaran Kas Terhadap ROA 

Perputaran kas merupakan suatu dari kemampuan kas dalam 

menghasilkan pendapatan, sehingga dapat dilihat beberapa kali uang kas berputar 

dalam kurun waktu satu periode tertentu. Hasil dari tingkat perputaran kas 

menunjukkan kecepataran perubahan kembali aktiva lancar menjadi kas melalui 

Perputaran Piutang   
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penjualan. Hal ini sesuai dengan teori Riyanto (2009, hal.95) yang menyatakan 

bahwa “semakin tinggi perputaran kas maka semakin baik karena ini berarti 

semakin tinggi efesiensi penggunaan kasnya”. Ini berarti semakin tinggi efesiensi 

penggunaan kas nya maka keuntungan yang diperoleh akan semakin besar. Hal ini 

sejalan dengan penelitian terdahulu dari Rahma (2011), Putra (2012), Reheman 

dan Nasr ( 2007 ), Truel dan Sp solono (2007) yang menyimpulkan bahwa tingkat 

perputaran kas berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 

 

2. Pengaruh Perputaran Piutang Terhadap Return On Asset 

Piutang muncul karena perusahaa untuk  melakukan penjualan secara kredit 

untuk meningkatkan volume usahanya. Riyanto (2001, hal 90) menyatakan 

perputaran piutang menunjukan periode terikatnya modal kerja dalam piutang 

dimana semakin cepat periode berputaranya menunjukan semakin cepat 

perusahaan mendapatkan keuntungan dari penjualan kredit tersebut, sehingga 

profitabilitas perusahaan akan semakin meningkat. 

Menurut Kasmir (2013, hal.176) mengatakan bahwa “Semakin tinggi rasio 

perputaran piutang menunjukkan bahwa modal kerja yang ditanamkan dalam 

puitang semakin rendah (bandingkan dengan rasio tahun sebelumnya) dan 

tentunya kondisi ini bagi perusahaan semakin baik, sebaliknya jika rasio semakin 

rendah ada over investment dalam piutang”. 

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu dari Yuliani (2012), Deni 

(2011) dan Pratiwi (2013) menyimpulkan bahwa tingkat Perputaran Piutang 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Assset. 
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3. Pengaruh Perputaran Kas dan Perputaran Piutang terhadap Return On 

Asset 

Berdasarkan hubungan-hubungan yang telah dikemukakan diatas, maka 

masing masing variabel penelitian mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

prifitabilitas yang diukur dengan rasio Return On Assets. 

Menurut Munawir (2010, hal.87) mengemukakan bahwa : “Besarnya 

profitabilitas dipengaruhi oleh faktor turnover dari operating assets (tingkat 

perputaran aktiva yang digunakan untuk operasi) yaitu Kas, Piutang, Persediaan 

dan penggunaan asset tetap lainnya yang merupakan bagian dari asset, jadi 

perputaran piutang merupakan salah satu dari faktor yang dapat mempengaruhi 

profitabilitas”. Tingginya perputaran piutang karena meningkatnya piutang yang 

dapat tertagih. 

Berdasarkan latar belakang masalah dan tinjauan teoritis yang 

telahdijelaskan diatas, maka kerangka konseptual penelitian ini dapat dilihat 

padagambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.1Kerangka Konseptual 

 

 

Perputaran Kas 

 

Perputaran Piutang 

 

Return On 

Asset (ROA) 
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C. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan proporsi, kondisi atau prinsip untuk sementara 

waktu dianggap benar dan barang kali tanpa keyakinan, agar bisa ditarik untuk 

konsekuensi yang logis dan dengan cara ini kemudian diadakan pengujian tentang 

kebenarannya dengan mempergunakan data empiris hasil penelitian. Berdasarkan 

kerangka konseptual yang dikembangkan, maka hipotesis atau dugaan 

sementarapenelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perputaran Kas berpengaruh positif dan signifikan  terhadap Return On 

Asset pada Perum Perumnas Regional I Medan. 

2. Perputaran Piutang berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return 

On Asset pada Perum Perumnas Regional I Medan. 

3. Perputaran Kas, Perputaran Piutang berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Return On Asset pada Perum Perumnas Regional I Medan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan Asosiatif. 

Menurut Sugiyono (2008,hal.5) “Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih”. Jenis data 

yang digunakan bersifat Kuantitatif, yaitu berbentuk angka dengan menggunakan 

instrument formal, standar dan bersifat mengukur. 

 

B. Defenisi Operasional Variabel 

Berdasarkan pada masalah dan hipotesis yang akan diuji, maka variabel-

variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah variabel independen (bebas) 

dan variabel dependen (terikat) pada Perum Perumnas Regional I Medan. 

1. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabel Dependent menurut Juliandi (2015,hal.22) adalah “Variabel 

yang di pengaruhi, terikat, tergantung oleh variabel lain yakni variabel bebas”. 

Variabel Dependen dalam penelitian ini adalah ROA (Return On Asset) dari 

Perum Perumnas Regional I Medan yang terpilih menjadi sampel dalam penelitian 

ini. Salah satu alat  ukuran  dalam rasio profitabilitas yang digunakan penulis 

sehubungan dengan masalah dalam penelitian ini adalah Return On Asset (ROA) 

yang merupakan rasio yang menunjukkan hasil (Return) atas jumlah aktiva 

manajeman pada perusahaan yang terkait yakni Perum Perumnas Regional I 

Medan. 
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2. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel Independent menurut Juliandi (2015,hal.22) adalah “Kebalikan 

dari variabel terikat. Variabel ini merupakan variabel yang mempengaruhi 

variabel terikat. Dengan kata lain variabel bebas adalah sesuatu yang menjadi 

sebab terjadinya perubahan nilai pada variabel terikat”. Variabel Independent 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Perputaran Kas dan Perputaran 

Piutang. 

a. Perputaran Kas 

Perputaran Kas (X1) adalah perbandingan antar penjualan dengan rata-

rata kas dan setara kas atau dengan kata lai perputaran kas 

menggambarkan kemampuan perusahaan untuk membayar utang yang 

segera harus dipenuhi dengan kas yang tersedia. 

b. Perputaran Piutang 

Perputaran Piutang (X2) adalah perbandingan antar penjualan bersih 

dengan rata-rata piutang atau seberapa kali saldo rata-rata piutang 

konversi ke dalam kas selama periode tertentu. Perputaran piutang 

merupakan periode terikatnya modal dalam piutang yang tergantung 

kepada syarat pembayaran. 

 

C. Tempat Penelitian dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan ole penulis di Perum Perumnas Regional I 

Medan, yang beralamatkan di Jalan Matahari Raya no 313 Helvetia Medan, 

dimana perusahaan ini merupakan perusahaan yang kepemilikannya sebagian dari 

BUMN ( Badan Usaha Milik Negara). 
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2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2017 sampai dengan April 

2018. 

Tabel III.1 

Waktu Penelitian 

 

D.  Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

kuantitatif, yaitu data berbentuk angka-angka berupa laporan keuangan dengan 

cara menganalisa data atau dokumen yang berhubungan dengan objek penelitian. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder, yang didapat penulis dari Perum Perumnas Regional I berupa laporan 

keuangan yang terdiri dari dari neraca, arus kas, serta laporan laba rugi, yang 

diperoleh secara langsung dari Perum Perumnas Regional I Medan berupa laporan 

dari tahun 2007 sampai dengan tahun 2016. 

 

 

No Keterangan 

Bulan 

Desember Januari Februari Maret April 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengumpulan data                                         

2 Pengajuan Judul                                         

3 Penyusunan Proposal                                         

4 Bimbingan Proposal                                         

5 Seminar Proposal                                         

6 Pengelolaan Data                                         

7 Penulisan Skripsi                                         

8 Bimbingan Skripsi                                         

9 Sidang Meja Hijau                                         
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan teknik dokumentasi. Data yang digunakan dalam 

penelitianini dikumpulkan dengan cara melakukan dokumentasi yang berasal dari 

laporan keuangan yang diberikan dari bagian keuangan Perum Perumnas Regional 

I Medan. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

data kuantitatif, artinya  analisis data terhadap data-data yang mengandung angka-

angka atau numerik tertentu. Adapun teknik analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah regresi linier berganda. 

Regresi Linier Berganda 

Digunakan untuk meramalkan  hubungan antara variabel dependent 

dan variabel independent sebelumnya dinaikkan atau diturunkan. Menurut 

Martono (2010, hlm. 163) “Fungsi regresi untuk memprediksi atau meramalkan 

besarnya variabel y bila nilai variabel x ditambah beberapa kali”. 

Selanjutnya untuk menganalisis regresi linier berganda dilakukan dengan 

tahap - tahap sebagai berikut: 

 

1. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik bertujuan “untuk menganalisis apakah model regresi 

yang digunakan dalam penelitian adalah model yang baik, maka hasil analisis 

regresi layak dijadikan sebagai rekeomendasi untuk tujuan pemecahan masalah 

praktis”. Juliandi (2015,hal.160). Adapun syarat yang dilakukan dalam uji asumsi 
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klasik meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heterokedastisitas dan uji 

autokorelasi. 

 

a. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas bertujuan untuk melihat apakah dalam model regresi 

variabel dependen dan variabel independennya memiliki distribusi secara normal 

atau tidak. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonalnya maka model regresi memenuhi asumsi normalitas (Gujarati, 2003; 

Kriteria untuk menentukan normal atau tidaknya data, maka dapat dilihat pada 

nilai probabilitasnya. Uji normalitas data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Uji Normal P-P Plot of  Regression Standardized Residual. 

Uji ini digunakan untuk melihat model regresi normal atau tidaknya 

dengan syarat, yaitu apabila data mengikuti garis diagonal dan menyebar disekitar 

garis diagonal tersebut. Dasar pengambilan keputusannya yaitu, jika data (titik-

titik) menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka 

model regresi memenuhi asumsi normalitas. Namun, jika data (titik-titik) 

menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis diagonal, maka 

model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah  dalam model 

regresi linear ditemukan adanya korelasi yang kuat antara variable independen, 

dengan ketentuan: 

1) Jika nilai tolerance < 0,5 atau value inflation factor (VIF) > 5 

maka terdapat masalah multikolinearitas yang serius. 
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2) Jika nilai tolerance > 0,5 atau value inflation factor (VIF) < 5 

maka tidak terdapat masalah multikolinearitas yang serius. 

 

c. Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari suatu pengamatan lain. Metode 

informal dalam pengujian heterokedastisitas yaitu metode grafik scatterplot. 

Dasar pengambilan keputusan adalah : 

1) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk pola 

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian 

menyempit) maka mengindikasikan telah terjadi 

heterokedastisitas. 

2) Jika tidak ada pola yang  jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi 

heterokedastisitas. 

 

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model 

regresi linear ada koralasi antara kesalahan pengganggu pada periode ke t dengan 

kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Salah satu cara mengidentifikasinya 

adalah dengan melihat nilai Durbin Watson (D-W) : 

1) Jika nilai D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif. 

2) Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada 

autokorelasi. 

3) Jika nilai D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negatif. 
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2. Regresi Linier Berganda 

Digunakan untuk meramalkan Return On Asset, bila variabel perputaran 

kas dan perputaran piutang terhadap Return On Asset periode sebelumnya 

dinaikkan atau diturunkan. Dengan menggunakan persamaan regresi yaitu: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + ε 

Sumber: Sugiyono (2010,hal.192) 

Keterangan: 

Y  = Variabel dependent (Return On Asset) 

α = Konstanta 

β  = Angka arah atau koefesien regresi 

X1 = Variabel Indepandent  

X2 = Variabel Indepandent  

ε = Standart Eror 

 

3. Pengujian Hipotesis 

a. Uji Signifikan Parsial (Uji Statistik t) 

Uji t dipergunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui kemampuan 

dari masing-masing variabel independent dalam mempengaruhi variabel 

dependent. Alasan lain uji t dilakukan yaitu untuk menguji apakah variabel bebas 

(X) secara individual terdapat hubungan yang signifikan atau tidak terhadap 

variabel terikat (Y). Rumus yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:    

t   
       

     
               

Sumber: Sugiyono (2010, hal.184) 
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Keterangan: 

t = nilai t hitung 

r = koefesien korelasi 

n = banyanknya pasangan rank (jumlah sampel) 

 

Bentuk Pengujian : 

1) Ho : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas 

(X) dengan variabel terikat (Y). 

2) Ho : rs ≠ 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas(X) 

dengan variabel terikat (Y). 

Kriteria Pengambilan Keputusan: 

Ho diterima jika -ttabel ≤ thitung ≤ ttabel, pada = 5%, df = n-2. 

Ho ditolak jika thitung > ttabel atau –thitung < –ttabel. 

 

b. Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F) 

Uji F digunakan untuk melihat kemampuan menyeluruh dari variable bebas 

untuk dapat menjelaskan keragaman variabel terikat, serta untuk mengetahui  

apakah semua variabel memiliki koefesien regresi sama dengan nol. Rumus Uji F 

sebagai berikut: 

     

  Sumber: Sugiyono (2010, hal.192) 

Keterangan: 

Fh = Nilai F hitung 

  = Koefesien Korelasi Ganda 

k = Jumlah variabel independent 

Fh = 
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n = Jumlah anggota sampel 

Bentuk Pengujian: 

1) Ho = Tidak ada pengaruh signifikan perputaran kas, perputaran piutang, 

dan terhadap Return On Asset. 

2) Ha= Ada pengaruh signifikan perputaran kas, perputaran piutang dan 

secara bersama-sama terhadap Return On Asset. 

Kriteria Pengujian: 

1) Tolak H0 Fhitung > Ftabel dan –Fhitung < -Ftabel. 

2) Terima H0 Fhitung ≤ Ftabel dan –Fhitung ≥ -Ftabel 

 

4. Koefesien Determinasi (R-Square) 

Koefisien determinasi  berfungsi untuk mengetahui persentase besarnya 

pengaruh variabel independen dan variabel dependen  dengan mengkuadratkan 

koefisien yang ditemukan. Dalam penggunaannya, koefisien determinasi ini 

dinyatakan dalam persentase (%) dengan rumus sebagai berikut: 

          

Sumber :Sugiyono (2007, hal 259) 

Keterangan: 

D  = Determinasi 

   = Nilai Korelasi 

100%  = Persentase kontribusi
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini melihat apakah Perputaran Kas dan Perputaran Piutang  

berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets (ROA). Data dalam penelitian 

ini adalah data sekunder dimana data ini terbagi atas variabel independent dan 

variabel dependent. Data tersebut diperpoleh dari laporan keuangan Perum 

Perumnas  Regional I Medan pada tahun 2007 sampai 2016.  

1. Deskripsi Data 

a. Return On Asset (ROA) 

 

Variabel terikat (Y) yaitu digunakan dalam penelitian ini adalah Return On 

Assets (ROA). Return On Assets (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas 

yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membiayai kegiatan 

operasional dari sejumlah aktiva yang dimilikinya untuk menghasilkan laba. 

Return On Assets (ROA) merupakan rasio yang terpenting diantara rasio 

profitabilitas yang ada. Return On Assets (ROA) diperoleh dengan cara 

membandingkan laba bersih setelah pajak terhadap total aktiva. Jadi, semakin 

tinggi rasio ini menunjukkan bahwa perusahaan semakin efektif dalam 

memanfaatkan aktiva untuk menghasilkan laba bersih. 

Berikut ini adalah perhitungan Return On Assets pada Perum Perumnas 

Regional I Medan selama periode tahun 2007-2016 dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut : 

Return On Assets (ROA)  
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Perhitungan Return On Assets : 

      (12.675.291.169) 

2007 =    = -0,1708 atau -17% 

        74.192.586.109 

       (7.835.427.620) 

2008 =    = -0,1051 atau -11% 

       74.586.894.762 

 

       (2.910.249.591) 

2009 =    = -0,0302 atau -3% 

        96.294.167.608 

         9.175.148.405 

2010 =    = 0,0362 atau 4% 

       253.379.757.242 

        11.455.614.227 

2011 =    = 0,0450 atau 5% 

       254.388.069.742 

       16.177.438.678 

2012 =    = 0,0637 atau 6% 

      254.128.309.542 

        9.506.687.326 

2013 =    = 0,0416 atau 4% 

      228.334.763.988 

       (1.850.560.888) 

2014 =    = -0,0081 atau -1% 

       228.629.848.148 

       20.775.559.580 

2015 =    = 0,1062 atau 11% 

      195.670.047.457 

        2.887.088.390 

2016 =    = 0,0141 atau 1% 

      204.117.907.164 
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Berikut adalah tabel hasil perkembangan Return On Assets pada Perum 

Perumnas Regional I Medan untuk periode tahun 2007-2016 adalah sebagai 

berikut : 

Tabel IV.1 

Perkembangan Return On Asset  

Tahun 2007 s/d 2016 

 

Tahun Laba Bersih Total Aktiva ROA 

2007 -12,657,291,169 74,192,586,109 -17% 

2008 -7,835,427,620 74,586,894,761 -11% 

2009 -2,910,249,591 96,294,167,608 -3% 

2010 9,175,148,404 253,379,757,242 4% 

2011 11,455,614,226 254,388,069,742 5% 

2012 16,177,438,678 254,128,309,542 6% 

2013 9,506,678,326 228,334,763,988 4% 

2014 -1,850,560,888 228,651,078,148 -1% 

2015 20,775,559,580 195,670,047,457 11% 

2016 2,887,088,390 204,117,907,164 1% 

Rata-rata 4,472,399,834 184,402,852,733 0% 

Sumber: Data diolah dari Perum Perumnas Regionala I Medan. 

Berdasarkan dari data diatas dapat dilihat bahwa Return On Assets pada 

Perum Perumnas Regional I Medan mengalami penurunan bahkan untuk tahun  

2008, 2009, dan 2014 mengalami penurunan yang sangat drastis sampai pada 

angka minus, dimana nilai ROA perusahaan sebesar -11% untuk tahun 2008, dan 

sebesar -3% untuk tahun 2009, hal ini dibawah dari angka rata-rata ROA yakni 

0%. Disini ROA dari perusahaan itu sendiri ialah 0 % yang berarti titik terendah 

perusahaan dalam mencapai laba bersih perusahaan hanya pada titik umpan balik 

(balik modal saja) . Namun ROA perusahaan mengalami peningkatan pada tahun 

2010 sebesar 4%, 2011 sebesar 5% dan 2012 sebesar 6%, tetapi mengalami 

penurunan kembali pada tahun 2013 sebesar 4% dan tahun 2014 mengalami 

penurunan kembali sebesar -1%, dan mengalami peningkatan pada tahun 2015 
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sebesar 11% namun ini tidak bertahan lama dikarenakan mengalami penurunan 

kembali pada tahun 2016 sebesar 1%. 

Menurunnya ROA pada perusahaan dikarenakan menurunnya keuntungan 

perusahaan,dimana menurunnya laba perusahaan dikarenakan perusahaankurang 

mampu memaksimalkan  penjualan, serta besarnya biaya operasional yang arus 

dibayar oleh perusahaan, sehingga perusahaan dianggap belum mampu mengolah 

secara efektif biaya operasional yang harus dipenuhi Perusahaan. 

Hal ini menunjukkan bahwa laba yang diinginkan perusahaan tidak sesuai 

dengan yang diharapkan, karena laba perusahaan terus mengalamipenurunan 

setiap tahunnya. Ini dapat mengganggu kinerja perusahaan atau keberlangsungan 

kegiatan perusahaan dalam menjalankan bisnis perusahaan. Sebagian perusahaan 

memang mengalami yang namanya penurunan laba perusahaan, yang dimana laba 

yang diperoleh perusahaan akan digunakan untuk kepentingan perusahaan dan 

manajeman. 

 

a. Perputaran Kas 

Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Perputaran kas. Perputaran Kas dalam penelitian ini diukur dengan membagi 

penjualan dengan rata-rata kas, dimana rata-rata kas didapat dari penjumlahan 

tahun sebelumnya dengan tahun berikutnya yang dibagi dengan 2.  

Berikut ini adalah perhitungan Perputaran Kas pada Perum Perumnas 

Regional I Medan selama periode tahun 2007-2016 dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut : 

 

Perhitungan Rata-rata Kas dan Setara Kas : 
Cash Turnover  
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2007 = 75.354.352 

 

           75.354.352 + 85.550.581 

2008 =      = 80,452,466 

   2 

 

         80.452.466 + 585.928.480 

2009 =      = 333,190,474 

   2 

       333.190.474 + 3.846.185.450 

2010 =      = 2,089,687,962 

   2  

     2,089,687,962 + 3.921.310.280 

2011 =      = 3,005,499,121 

   2 

     3,005,499,121 + 3.921.285.680 

2012 =      = 3,463,392,400 

   2 

  

      3,463,392,400 + 4.823.613.808 

2013 =      = 4,143,503,104 

   2 

      4.143.503.104 + 4.808.383.808 

2014 =      = 4,475,943,456 

   2 

                 4.475.943.456 + 75.000.000 

2015 =      = 2,275,471,728 

   2 

         2.275.471.728 + 80.000.000 

2016 =      = 1,177,735,864 

   2 

Dari hasil rata-rata kas dan setara kas maka dapat dihitung Perputaran 

Kas sebagai berikut : 
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Perhitungan Perputaran Kas 

        13,187,433,895  

2007 =    = 175.01 kali 

           75,354,352 

        11,810,356,079 

2008 =    = 146.8 kali 

             80,452,466 

 

        33,970,777,574 

2009 =    = 101.96 kali 

            333,190,474 

       78,910,946,330 

2010 =    = 37.76 kali 

         2,089,687,962 

       70,647,189,115 

2011 =    = 23.51 kali 

        3,005,499,121 

       93,354,575,840 

2012 =    = 26.95 kali 

         3,463,392,400 

       76,776,020,000 

2013 =    = 18.53 kali 

         4,143,503,104 

       29,821,566,832 

2014 =    = 6.66 kali 

         4,475,943,456 

       93,195,840,875 

2015 =    = 40.96 klai 

         2,275,471,728 

       74,754,538,000 

2016 =    = 63.47 kali 

          1,177,735,864 

Berikut adalah tabel yang menunjukan hasil dari perkembangan 

Perputaran Kas yang diteliti oleh panulis pada Perum Perumnas Regional I Medan 

untuk periode tahun 2007-2016 adalah sebagai berikut : 
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       Tabel IV. II 

Perkembangan Perputaran Kas 

Tahun 2007 s/d 2016 

 

Tahun Penjualan 
Rata-rata Kas dan 

setara Kas 
Perputaran Kas 

2007 13,187,433,895 75,354,352     175.01 kali 

2008 11,810,356,079 80,452,466       146.8 kali 

2009 33,970,777,574 333,190,474     101.96 kali 

2010 78,910,946,330 2,089,687,962 37.76 kali 

2011 70,647,189,115 3,005,499,121 23.51 kali 

2012 93,354,575,840 3,463,392,400 26.95 kali 

2013 76,776,020,000 4,143,503,104 18.53 kali 

2014 29,821,566,832 4,475,943,456 6.66  kali 

2015 93,195,840,875 2,275,471,728 40.96 kali 

2016 74,754,538,000 1,177,735,864 63.47 kali 

Rata-

rata 
57,642,924,454 2,112,023,093 64.161 kali 

Sumber: Data diolah dari Perum Perumnas Regional I Medan 

Berdasarkan data diatas terlihat terjadi penurunan pada perputaran kas, 

dimana pada tahun 2007 perputaran kas sebesar 175,01 kali dan tahun 2008 serta 

2009 mengalami penurunan sebesar 146,80 kali dan 101,96 kali, namun 

penurunan ini masih diatas angka rata-rata yakni 64,161 kali. Tetapi untuk tahun-

tahun berikutnya mengalami penurunan dibawah nilai rata-rata, seperti tahun 

2010,2011,2012,2013,2014,serta tahun 2015, bahkan untuk tahun 2014 

mengalami penurunan yang sangat signifikan sebesar 6,66 kali, jauh diangka rata-

rata. 

 

b. Perputaran Piutang 

Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

perputaran piutang. Perputaran Piutang dalam penelitian ini diukur dengan 

membagi penjualan dengan rata-rata piutang, seperti terlihat dibawah ini : 
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Penjualan/Pendapatan 

Perputaran Piutang =     

Rata-rata Piutang 

 

Perhitungan Rata-rata Piutang : 

2007 =   4.258.612.917 

 

  

                  4.258.612.917 + 3.644.075.228 

2008 =      = 3,951,344,073 

   2 

 

         80.452.466 + 585.928.480 

2009 =      = 6,865,626,770 

   2 

       333.190.474 + 3.846.185.450 

2010 =      = 66,170,927,919 

   2  

     2,089,687,962 + 3.921.310.280 

2011 =      = 95,864,140,909 

   2 

      3,005,499,121 + 3.921.285.680 

2012 =      = 110,707,735,104 

   2 

      3,463,392,400 + 4.823.613.808 

2013 =      = 109,711,913,218 

   2 

      4.143.503.104 + 4.808.383.808 

2014 =      = 109,202,387,265 

   2 

                 4.475.943.456 + 75.000.000 

2015 =      = 96,452,807,760 

   2 

        2.275.471.728 + 80.000.000 

2016 =      = 54,869,471,427 

   2 

Berdasarkan perhitungan rata-rata piutang, maka dapat diperoleh nilai dari 

perputaran piutang seperti dibawah ini : 
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Perhitungan Perputaran Piutang 

       13.187.433.895 

2007 =    = 3.10 kali 

        4.258.612.917 

       11.810.356.079 

2008 =    = 2.99 kali 

        3.951.344.073 

 

        33,970,777,574 

2009 =    = 4.95 kali 

        96.294.167.608 

        78,910,946,330 

2010 =    = 1.19 kali 

       253.379.757.242 

        70,647,189,115 

2011 =    =0.74 kali 

       254.388.069.742 

       93,354,575,840 

2012 =    = 0.84 kali 

       254.128.309.542 

         76,776,020,000 

2013 =    = 0.70 kali 

       228.334.763.988 

       29,821,566,832 

2014 =    = 0.27 kali 

       228.629.848.148 

        93,195,840,875 

2015 =      = 0.97 kali 

       195.670.047.457 

         74,754,538,000 

2016 =    = 1.36 kali 

       204.117.907.164 
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Berdasarkan perhitungan diatas, maka tabel perkembangan Perputaran 

Piutang pada Perum Perumnas Regional I Medan pertiode 2007 s/d 2016 adalah 

sebagai berikut: 

Tabel IV. 3 

Perkembangan Perputaran Piutang 

Tahun 2007 s/d 2016 

 

Tahun Penjualan Rata-rata  Piutang Perputaran Piutang 

2007 13,187,433,895 4,258,612,917 3.10 kali 

2008 11,810,356,079 3,951,344,073 2.99 kali 

2009 33,970,777,574 6,865,626,770 4.95 kali 

2010 78,910,946,330 66,170,927,919 1.19 kali 

2011 70,647,189,115 95,864,140,909 0.74 kali 

2012 93,354,575,840 110,707,735,104 0.84 kali 

2013 76,776,020,000 109,711,913,218 0.70 kali 

2014 29,821,566,832 109,202,387,265 0.27 kali 

2015 93,195,840,875 96,452,807,760 0.97 kali 

2016 74,754,538,000 54,869,471,427 1.36 kali 

Rata-rata 57,642,924,454 65,805,496,736 1.71 kali 

 Sumber: Data diolah dari Perum Perumnas Regional I Medan 

Berdasarkan data diatas dilihat bahwa peningkatan perputaran piutang 

hanya terjadi pada tahun 2009 yakni sebesar 4,95 kali, dan angka ini juga diatas 

dari nilai rata-rata sebesar 1,71 kali, sedangkan untuk tahun 2007 sebesar 3,10 

kali, tahun 2008 sebesar 2,99 kali dan untuk tahun 2010 perputaran piutang 

sebesar 1,19 kali. Namun untuk tahun 2011 mengalami penurunan yakni sebesar 

0,74 kali, dan mengalami peningkatan pada tahun 2012 yakni dengan nilai 

perputaran piutang sebesar 0,84 kali, serta penurunan  kembali pada tahun 2013 

yakni sebesar 0,70 kali dan begitu seterusnya, dan untuk penururnan tahun 2011 

sampai 2016 penurunan berada dibawah angka rata-rata. 

Terjadinya fluktuasi pada Perum Perumnas Regional I Medan dikarenakan 

menurunnya jumlah pendapatan serta meningkatnya jumlah piutang pada 
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perusahaan. Meningkatnya jumlah piutang pada perusahaan maka meningkat 

pula jumlah dana perusahaan yang tertanam dalam piutang, hal ini tidak baik 

untuk perusahaan, sebab dana yang tertanam tersebut tidak dapat dikelola oleh 

perusahaan dalam meningkatkan pertumbuhan pendapatan. 

 

2. Analisis Data 

Teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data adalah 

regresi linier berganda. Menurut Martono (2010, hlm. 163) “Fungsi regresi untuk 

memprediksi atau meramalkan besarnya variabel y bila nilai variabel x ditambah 

beberapa kali”. Yang dapat dilihat dengan rumus berikut: 

 

Y = α + β1X1 + β2X2  + ε 

Keterangan: 

Y  = Return On Assets 

Α = Konstanta 

β  = Koefesien Regresi 

X1  = Perputaran Kas 

X2  = Perputaran Piutang 

ε  = Eror 

Selanjutnya tahapan – tahapan menganalisis regresi linier berganda, antara 

lain sebagai berikut : 

a. Uji Asumsi Klasik 

Untuk pelaksanaan regresi maka pengujian asumsi klasik dilakukan untuk 

mendeteksi ada tidaknya penyimpangan dari asumsi pada regresi berganda. 
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Adapun syarat yang dilakukan dalam uji asumsi klasik meliputi uji 

normalitas, uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas dan uji autokorelasi. 

 

1) Uji Normalitas 

Pengujian Normalitas bertujuan untuk melihat apakah dalam model 

regresi variabel dependent dan variabel independentnya memiliki distribusi secara 

normal atau tidak. Jika data menyebar sekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas sehingga data 

dalam model regresi penelitian cendrung normal. Normalitas data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Uji Normal P-P Plot of Regression Standardized 

Residual.  

a) Jika data (titik-titik) menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti 

arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

b) Jika data (titik-titik) menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak 

mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi 

asumsi normalitas. 

Berikut ini merupakan hasil penelitian dari uji normalitas yang telah 

diolah  kedalamn pengujian SPSS versi 21.0 yakni sebagai berikut: 

 

Gambar IV.1 

Grafik Normal P-P Plot 

 
     Sumber: Hasil Penelitian, 20018 (Data Diolah) 



47 
 

 
 

Berdasarkan gambar IV.1 diatas diketahui hasil dari pengujian normalitas 

bahwa data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diolah merupakan data yang 

berdistribusi normal dan memenuhi asumsi normalitas. 

 

2) Uji Multikolinieritas  

Uji Multikolinieritas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi linier ditemukan adanya korelasi yang kuat antara variabel independent, 

dengan ketentuan: 

a) value inflation factor (VIF) > 5 maka terjadi multikolinieritas. 

b) value inflation factor (VIF) < 5 maka tidak terjadi multikolinieritas. 

Hasil dari uji multikolineritas dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel IV.4 

Hasil Uji Multikolinearitas 

      Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant) 
    

Perputaran Kas .369 2.707 

Perputaran 

Piutang 
.369 2.707 

a. Dependent Variable: Return On Assets 

Sumber: Hasil Penelitian, 20018 (Data Diolah) 

 

Berdasarkan tabel IV.4 diatas menunjukkan bahwa masing-masing 

variabel independen yaitu Perputaran kas dan Perputaran Piutang memiliki nilai 

VIF sebesar 2.707 (tidak melebihi dari 4 atau 5) dan nilai tolerance masing-

masing variabel independen tersebut sebesar 0,369 (melebihi dari 0,1). Sehingga 
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dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas antara variabel 

independen dikarenakan nilai tolerance > 0,1 atau sama dengan VIF < 4 atau 5. 

 

3).   Uji Heterokedastisitas 

Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varians dan residual dari suatu pengamatan lain. 

Metode informal dalam pengujian heterokedastisitas yaitu metode grafik 

scatterplot. Dasar pengambilan keputasan adalah: 

a) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 

(bergelombang, melebar kemudian menyempit) maka mengindikasikan 

telah terjadi heterokedastisitas. 

b) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah 

angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi heterokedastisitas. 

Dalam hal ini dapat dikemukakan pada gambar berikut ini: 

 

Gambar IV.2 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

 
    Sumber: Hasil Penelitian, 20018 (Data Diolah) 
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Berdasarkan gambar IV.2 diatas, hasil dari pengujian diketahui bahwa 

tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi ini dikarenakan tidak ada pola 

yang jelas, serta titik-titik menyebar di bawah dan di atas angka 0 pada sumbu Y, 

sehingga menunjukkan bahwa model regresi ini bebas dari masalah 

heterokedastisitas. 

 

4). Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model 

regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode ke t dengan 

kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Salah satu cara mengidentifikasinya 

adalah dengan melihat nilai Durbin Waston (D-W). 

a) Jika nilai D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif. 

b) Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi. 

c) Jika nilai D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negatif. 

Hasil dari uji autokorelasi dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

Tabel IV.5 

Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summary

b
 

Model R 
R 
Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 

1 

.878
a
 .771 .706 .04554 2.581 

a. Predictors: (Constant), Sales Growth, Total Assets Turnover 
b. Dependent Variable: Return On Assets 

Sumber : Hasil Penelitian, 2018 (data diolah) 
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Berdasarkan tabel IV.5 diatas dapat diketahui bahwa nilai Durbin Watson 

(D-W) adalah sebesar 2,581 yang berarti nilai D-W berada diatas +2 berarti ada 

autokorelasi negatif. 

 

b. Uji Regeresi Linier Berganda 

Untuk mengetahui variabel bebas terhadap variabel terikat, maka 

digunakan regresi linier berganda yang memiliki tujuan untuk memprediksi 

perubahan nilai variabel terikat akibat pengaruh variabel bebas. 

Data dari hasil penelitian SPSS dapat dirumuskan persamaan matematika 

sebagai berikut: 

Tabel IV.6 

Hasil Regresi Linear Berganda 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 
.076 .023   3.291 .013 

Perputaran 
Kas -.001 .000 -1.006 -3.385 .012 

Perputaran 
Piutang 

.010 .017 .169 .568 .588 

a. Dependent Variable: Return On Assets 

Sumber : Hasil Penelitian, 2018 (data diolah) 

Berdasarkan tabel IV.6 diatas maka dapat diketahui nilai-nilai sebagai 

berikut : 

Konstanta  = 0,076 

Perputaran Kas = -0.001 

Perputaran Piutang = 0,010 

Dimana hasil tersebut dimasukkan ke dalam persamaan regresi linear 

berganda sehingga mendapatkan  persamaan sebagai berikut : 

Y = 0,076 – 0,001    + 0,010    
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Keterangan : 

1) Nilai konstanta sebesar 0,076 dengan arah positif menunjukkan bahwa 

apabila variabel independen yang terdiri dari Perputaran Kas (  ) dan 

Perputaran Piutang (  ) diasumsikan bernilai nol, maka nilai dari Return On 

Assets (Y) adalah  sebesar 0,076. 

2) Koefisien regresi Perputaran kas (  )  sebesar -0,001 dengan arah negatif 

menunjukkan bahwa apabila variabel menurun sebesar 100%, maka ROA 

menurun sebesar 0,1% dengan asumsi semua variabel independen lainnya 

bernilai nol.  

3) Koefisien regresi Perputaran Piutang (  ) sebesar 0,010 dengan arah positif 

menunjukkan bahwa setiap kenaikan Perputaran Piutang satu kali maka 

tingkat Return On Assets akan mengalami peningkatan sebesar 0,010 atau 

1,0% dengan asumsi semua variabel independen lainnya dianggap nol. 

 

c. Uji Hipotesis 

Uji Hipotesis berguna untuk memeriksa atau menguji apakah koefesien 

regresi yang didapat signifikan atau tidak. Ada dua jenis koefesien regresi yang 

dapat dilakukan didalam model regresi. 

1) Uji t (Uji Parsial) 

Uji t digunakan untuk melihat apakah ada pengaruh secara parsial antara 

variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Untuk menguji signifikan 

hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikat  

a) Hipotesis statistik yang berlaku adalah sebagai berikut : 

Ho : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel 

bebas (X) dengan variabel terikat (Y). 
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Ha : rs   0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X) 

dengan variabel terikat (Y). 

b) Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut : 

Ho diterima jika -                       pada α = 5%, df = n-2 yang 

berarti tidak ada pengaruh secara parsial antara variabel X terhadap Y. 

Ho ditolak jika                atau -       <       yang berarti ada 

pengaruh secara parsial antara variabel X terhadap Y. 

Tabel IV.7 

Hasil Uji Statistik t (Parsial) 

              Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz
ed 
Coefficients 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 
.076 .023   3.291 .013 

Perputaran 
Kas -.001 .000 -1.006 -3.385 .012 

Perputaran 
Piutang .010 .017 .169 .568 .588 

a. Dependent Variabel: ROA 

Sumber : Hasil Penelitian, 2018 (data diolah) 

Dalam kriteria uji t  yang telah dilakukan pada tingkat α = 5% dengan 

derajat kebebasan (df) n-k atau 10-2 = 8 (dimana n merupakan  jumlah dari kasus 

yang diteliti dan k adalah jumlah  dari variabel independen yang diteliti), maka 

akan diperoleh hasil untuk        sebesar 2,306. Berdasarkan dari  tabel IV.7 diatas 

maka hasil dari pengujian statistik t (parsial) pada tabel  yang tertera diatas, maka 

dapat diperoleh penjelasan sebagai berikut : 
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a) Pengaruh Perputaran Kas (  ) terhadap Return On Assets (Y) 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh Perputaran Kas secara 

parsial mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap Return On 

Assets. Dari hasil pengolahan data maka dapat diperoleh hasil uji t sebagai 

berikut: 

         = -3,385 

          = 2,306 

Hipotesis statistik yang berlaku adalah sebagai berikut : 

Ho : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara Perputaran Kas 

dengan Return On Assets. 

Ha : rs   0, artinya terdapat hubungan signifikan antara Perputaran Kas dengan 

Return On Assets. 

Kriteria pengambilan keputusan : 

Ho diterima jika : -3,385             2,306 pada α = 5% 

Ho ditolak jika :          2,306 atau -       < 2,306 

Berdasarkan dari pengujian secara parsial maka diperoleh, pengaruh 

Perputaran Kas dengan terhadap Return On Assets (ROA) diperoleh nilai sebesar  

-3,385   2,306. Serta mempunyai angka signifikan sebesar 0,012 > 0,05 yang 

memiliki artinya Ho diterima dan Ha ditolak. Berdasarkan hasil tersebut maka 

dapat disimpulkan bahwa secara parsial Perputaran Kas berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap Return On Assets pada Perum Perumnas Regional I 

Medan. 
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b) Pengaruh Perputaran Piutang (  ) terhadap Return On Assets (Y) 

Uji t digunakan untuk mengetahui adakah pengaruh Perputaran Piutang 

secara parsial mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap Return 

On Assets. Dari hasil pengolahan data maka dapat diperoleh hasil uji t (parsial) 

sebagai berikut: 

        = 0,568 

          = 2,306 

Hipotesis statistik yang berlaku adalah sebagai berikut : 

Ho : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara Perputaran 

Piutangdengan Return On Assets. 

Ha : rs   0, artinya terdapat hubungan signifikan antara Perputaran Piutangdengan 

Return On Assets. 

Kriteria pengambilan keputusan : 

Ho diterima jika : -2,306         2,306 pada α = 5% 

Ho ditolak jika :         2,306 atau -       < -2,306 

Berdasarkan dari hasil pengujian secara parsial maka, Dapat diperoleh 

bahwa pengaruh Perputaran Piutangterhadap Return On Assets (ROA) mimiliki 

nilai sebesar  0,568 ≤ 2,306. Serta mempunyai angka signifikan sebesar 0,588 ≥ 

0,05  yang mimiliki artinya Ho diterima dan Ha ditolak. Berdasarkan dari  hasil 

tersebut maka dapat diperoleh kesimpulkan bahwa secara parsial Perputaran 

Piutangmemiliki pengaruh  positif dan signifikan terhadap Return On Assets 

(ROA) pada Perum Perumnas Regional I Medan. 
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2) Uji f (Uji Simultan) 

Uji f digunakan untuk melihat apakah ada pengaruh secara simultan 

antara variabel bebas (X) terhadap veriabel terikat (Y). Uji F ini dilakukan dalam 

penelitian ini  untuk menguji apakah ada hubungan  yang signifikan antara 

variabel bebas terhadap variabel terikat, dengan melihat beberapa ketentuan –

ketentuan dibawah ini yang diantaranya : 

a) Hipotesis statistik yang berlaku adalah sebagai berikut : 

(1) Ho :   = 0, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 

variabel independent secara simultan terhadap Return On Assets. 

Ha :    0, artinya ada pengaruh yang signifikan antara variabel 

independent secara simultan terhadap Return On Assets. 

(2) Menentukan besarnya nilai         dan signifikan F (Sig-F). 

(3) Menentukan tingkat signifikan ( ) yaitu sebesar 0,05.  

Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut : 

Tolak Ho jika                atau –                 

Terima Ho jika                atau                  

Tabel IV. 8 

Hasil Uji Statistik F (Simultan) 

Sumber: Hasil Penelitian, 2018 (Data Diolah) 

ANOVA
a
 

Model 
Sum of 
Squares Df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 
.049 2 .024 11.809 .006

b
 

Residual .015 7 .002     

Total .063 9       

a. Dependent Variable: Return On Asset 

b. Predictors: (Constant), Perputaran Piutang, Perputaran Kas 
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Dari kriteria uji F  yang telah dilakukan pada tingkat α = 5% dengan nilai 

F untuk        = n-k-1 = 10-2-1 = 7 maka diperoleh hasil untuk        adalah 

sebesar 4,74. Dari hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS versi 21.0 

maka dapat diperoleh hasil uji F sebagai berikut : 

 

         = 11.809 

           = 4,74 

Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut : 

Tolak Ho jika :         4,74 atau –          -4,74 

Terima Ho jika :         4,74 atau           -4,74 

Berdasarkan tabel IV.8 diatas diketahui hasil pengujian statistik F 

(simultan) pada tabel tersebut diperoleh nilai         sebesar 11,809 dengan nilai 

signifikan sebesar 0,006. Dimana nilai         (11,809) >       (4,74) dan nilai 

signifikan (0,006) < nilai probabilitas (0,05). Dari hasil perhitungan SPSS versi 

21.0 tersebut menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara Perputaran Kas 

dan Perputaran Piutang secara simultan terhadap Return On Assets pada Perum 

Perumnas Regional I Medan. 

 

d. Koefesien Determinasi (R-Square) 

Koefesien Determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Jika nilai   mendekati 1 maka 

dapat dikatakan semakin kuat kamampuan variabel bebas dalam model regresi 

tersebut dalam menerangkan variasi variabel terikatnya. Sebaliknya jika nilai    
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mendekati 0 maka semakin lemah variabel bebas menerangkan variasi variabel 

terikat. Dalam penggunaannya, koefisien determinasi ini dinyatakan dalam 

persentase (%) untuk mengetahui sejauh mana kontribusi atau persentase 

Perputaran Kas dan Perputaran Piutang terhadap Return On Assets. 

Berikut ini merupakan hasil penelitian dari koefisien determinasi dengan 

menggunakan pengujian SPSS versi 21.0 adalah sebagai berikut : 

 

Tabel IV. 9 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary
b
 

Model R 
R 
Square 

Adjusted 
R 
Square Std. Error of the Estimate 

1 .878
a
 .771 .706 .04554 

a. Predictors: (Constant), Sales Growth, Total Assets Turnover 
b. Dependent Variable: Return On Assets 

Sumber : Hasil Penelitian, 2018 (data diolah) 

Berdasarkan  dari tabel IV.9 nilai R-Square dalam penelitian ini adalah 

sebesar 0,771 yang berarti 77,1% variasi dari Return On Assets dijelaskan oleh 

variabel independennya, yaitu Perputaran Kas dan Perputaran Piutang. Sedangkan 

sisanya 22,9% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

 

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang didasarkan pada hasil pengolahan data 

yang terkait dengan judul, kesesuaian teori, pendapat maupun penelitian 

terdahulu. Maka dalam penelitian ini ada beberapa hal yang harus dijelaskan, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Pengaruh Perputaran Kasterhadap Return On Assets 

Berdasarkan dari hasil penelitian uji t  yang telah dilakukan ditemukan 

bahwa pengaruh Perputaran Kas terhadap Return On Assets diperoleh nilai  
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sebesar -3,385   2,306. Dan mempunyai angka signifikan sebesar 0,012 > 0,05 

artinya Ho diterima dan Ha ditolak yang berarti bahwa secara parsial Perputaran 

Kas tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Return On Assets pada 

Perum Perumnas Regional I Medan. 

Penelitiaan ini sesuai dengan teori Jumingan (2014, hal 97) yang 

menyatakan bahwa : “Suatu perusahaan yang mempunyai tingkat likuiditas yang 

tinggi karena adanya kas dalam jumlah yang besar berarti tingkat perputaran kas 

tersebut rendah dan mencerminkan adanya over investment dalam kas dan berarti 

pola perusahaan kurang efektif dalam mengelola kasnya”. Karena jumlah kas 

yang terlalu besar akan diperoleh tingkat perputaran kas yang rendah dan 

keuntungan yang diperoleh semakin rendah sehingga menurunkan Return On 

Assets (ROA). 

Hal ini sejalan dengan penelitian Nina Sufiani & Ni Ketut Purnawati 

(2013) dan Oktary, dkk (2015) yang menyimpulkan bahwa secara parsial variabel 

Perputaran Kas tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets (ROA). 

Dan hasil ini bertentangan dengan penelitian Irman Deni (2014) dan Kun 

Muflihati (2015) yang menyimpulkan bahwa Perputaran Kas berpengaruh 

signifikan terhadap Return On Assets (ROA). 

 

2. Pengaruh Perputaran Piutang terhadap Return On Assets 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan ditemukan bahwa pada 

pengujian secara parsial pengaruh Perputaran Piutang terhadap Return On Assets 

diperoleh sebesar 0,568 ≤ 2,306. Dan mempunyai angka signifikan sebesar 0,588 

≥ 0,05 artinya Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa secara parsial 
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Perputaran Piutang berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Assets 

pada Perum Perumnas Regional I Medan. 

Penelitian ini sesuai dengan teori munawir (2014, hal 75) mengatakan 

bahwa : “Semakin tinggi rasio ini menunjukkan modal kerja yang ditanamkan 

dalam piutang rendah, sebaliknya kalau rasio semakin rendah berarti ada over 

investement dalam piutang sehingga memerlukan analisa lebih lanjut, mungkin 

karena bagian kredit dan penagihan bekerja tidak efektif atau mungkin ada 

perubahan dalam kebijaksanaan dalam pemberian kredit. 

Penelitian ini sejalan dengan  Irman Deni (2014), dan Nina Sufiani & Ni 

Ketut Purnawati (2013) yang menyimpulkan bahwa Perputaran Piutang 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets (ROA). Namun tidak sejalan 

ataupun  bertentangan dengan penelitian terdahulu dari Kun Muflihati (2015) dan 

Oktary, dkk (2015) yang menyimpulkan bahwa secara parsial variabel Perputaran 

Piutang tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets (ROA). 

 

3. Pengaruh Perputaran Kas dan Perputaran Piutang terhadap Return On 

Assets 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan ditemukan bahwa pada 

hasil pengujian statistik F (simultan) pengaruh Perputaran Kas dan Perputaran 

Piutang terhadap Return On Assets diperoleh nilai         sebesar 11,809 dengan 

nilai signifikan sebesar 0,006. Dimana nilai         (11,809) >       (4,74) dan 

nilai signifikan (0,006) < nilai probabilitas (0,05). Dari hasil perhitungan tersebut 

menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa ada pengaruh 
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positif dan signifikan antara Perputaran Kas dan Perputaran Piutang secara 

simultan terhadap Return On Assets pada Perum Perumnas Regional I Medan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Irman Deni (2014) dan 

Oktary dkk (2015) yang menyimpulkan bahwa secara simultan variabel 

Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan Perputaran Persediaan terdapat pengaruh 

yang signifikan terhadap Return On Assets (ROA). Dan hasil ini bertentangan 

dengan penelitian Indri (2015) yang menyimpulkan bahwa Perputaran Kas, 

Perputaran Piutang dan Perputaran Persediaan tidak terdapat pengaruh signifikan 

terhadap Return On Assets (ROA). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitianyang telah dilakukan serta pembahasan mengenai 

Pengaruh Perputaran Kas dan Perputaran Piutang Terhadap Return On Assets 

(ROA) Pada Perum Perumnas Regional I Medan, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Perum Perumnas 

Regional I Medan dapat disimpulkan bahwa Perputaran Kas secara 

parsial berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap Return On 

Assets. 

2. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Perum Perumnas 

Regional I Medan dapat disimpulkan  bahwa Perputaran Piutang secara 

parsial memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Return 

On Assets (ROA). 

3. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Perum Perumnas 

Regional I Medan dapat disimpulkan  bahwa adanya pengaruh positif 

yang signifikan antara Perputaran Kas  dan Perputaran Piutang  secara 

simultan terhadap Return On Assets (ROA). 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dalam hal ini penulis dapat 

menyarankan hal-hal sebagai berikut : 

1. Dari data yang diteliti yakni Perputaran kas, maka perusahaan dapat 

dikatakan belum baik, sebab masih ada beberapa tahun yang perputannya 
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jauh kasnya masih lambat jauh dari angka rata-rata, namun dalam hal ini 

agar pengembalian kas perusahaan dapat berjalan secara efekif dan laba 

yang diterima juga semakin meningkat diharapkan agar perusahaan dapat 

lebih mampu memaksimalkan penggunaan kasnya. Perputaran Kas yang 

lambat menunjukkan bahwa kas pada perusahaan masih belum efesien. 

Oleh kaena itu Perusahaan diharapkan meningkatkan lagi penjualannya 

agar terpenuhinya kas yang memiliki nilai lebih liquid lagi dari 

sebelumnya. 

2. Dari data yang diteliti yakni Perputaran Piutang dapat dikatakan naik 

walaupun masi ada juga yang jauh dari angka rata-rata, oleh sebab itu 

perusahaan dianjurkan agar kiranya mampu mengelola piutangnya lebih 

baik lagi serta memaksimalkan penjualan, sehingga laba perusahaan yang 

tertanam dalam piutang dapat kembali lagi menjadi kas perusahaan. 

3. Dari data yang diteliti yakni Perputaran Kas dan Perputaran Piutang 

terhadap ROA, Sebaiknya perusahaan mampu mengoptimalkan kedua 

variabel sehingga menghasilkan laba yang besar untuk perusahaaan dan  

bagi peneliti selanjutnya agar melakukan  penilitian berikutnya diharapkan 

menggunakan rasio keuangan yang berbeda yang belum dimasukkan 

dalam penelitian ini karena masih banyak terdapat rasio keuangaan yang 

lain yang mungkin berpengaruh terhadap return on assets (ROA) selain 

perputaran kas dan perputaran piutang. 
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 TABULASI DATA KEUANGAN 

Tahun 
Laba Setelah 

Pajak 
Total Aktiva  Penjualan  

 Kas setara 

Kas  
 Total Piutang  

2007 
   

(12,657,291,169) 

      

74,192,586,109  

      

13,187,433,895  

         

75,354,352  

          

4,258,612,917  

2008 
     

(7,835,427,620) 

      

74,586,894,761  

      

11,810,356,079  

         

85,550,581  

          

3,644,075,228  

2009 
     

(2,910,249,591) 

      

96,294,167,608  

      

33,970,777,574  

       

585,928,480  

          

9,779,909,466  

2010 
       

9,175,148,404  

    

253,379,757,242  

      

78,910,946,330  

    

3,846,185,450  

      

125,476,229,068  

2011 
     

11,455,614,226  

    

254,388,069,742  

      

70,647,189,115  

    

3,921,310,280  

      

125,557,353,898  

2012 
     

16,177,438,678  

    

254,128,309,542  

      

93,354,575,840  

    

3,921,285,680  

      

125,551,329,298  

2013 
       

9,506,678,326  

    

228,334,763,988  

      

76,776,020,000  

    

4,823,613,808  

      

108,716,091,331  

2014 
     

(1,850,560,888) 

    

228,651,078,148  

      

29,821,566,832  

    

4,808,383,808  

      

108,700,861,311  

2015 
     

20,775,559,580  

    

195,670,047,457  

      

93,195,840,875  

         

75,000,000  

        

83,699,228,254  

2016 
       

2,887,088,390  

    

204,117,907,164  

      

74,754,538,000  

         

80,000,000  

      

132,861,350,993  
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Hasil Olahan Data SPSS 

 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 

 

b. Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant) 
    

Perputaran 
Kas .369 2.707 

Perputaran 
Piutang .369 2.707 

a. Dependent Variabel: ROA 
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c. Uji Heterokedasitas 

 

 

 

d. Uji Autokolerasi 

Model Summary
b
 

Model R 
R 
Square 

Adjusted 
R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 

1 

.878
a
 .771 .706 .04554 2.581 

a. Predictor: (Constant), Perputaran Kas,  Perputraan Piutang 

b. Dependent Variabel: ROA 
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2. Analisis Regresi Liniear Berganda 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 
.076 .023   3.291 .013 

Perputaran 
Kas -.001 .000 -1.006 -3.385 .012 

Perputaran 
Piutang .010 .017 .169 .568 .588 

a. Dependent Variabel: ROA 

 

 

 

3. Koefisien Determinasi 

Model Summary
b
 

Model R 
R 
Square 

Adjusted R 
Square Std. Error of the Estimate 

1 .878
a
 .771 .706 .04554 

a. Predictor: (Constant), Perputaran Kas,  Perputraan Piutang 

b. Dependent Variabel: ROA 

 

 

 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji Simultan (Uji F) 

ANOVA
a
 

Model 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 
.049 2 .024 11.809 .006

b
 

Residual .015 7 .002     

Total .063 9       

a. Dependent Variable: Return On Asset 

b. Predictors: (Constant), Perputaran Piutang, Perputaran Kas 
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b. Uji Parsial (Uji t) 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 
.076 .023   3.291 .013 

Perputaran 
Kas -.001 .000 -1.006 -3.385 .012 

Perputaran 
Piutang .010 .017 .169 .568 .588 

b. Dependent Variabel: ROA 
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